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ABSTRACT

The low narrative writing skills of grade 1V students can be influenced by the lack of
innovation in the use of learning media in the classroom. There is a need for
interesting learning media so that students can be more interested in writing
narratives. This research aims to develop learning media such as children's story
comic media to improve narrative writing skills in grade |V students in elementary
schools. This research uses the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE model which consists of five stages, namely Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. For the validity test, three experts were assessed,
namely material experts with a percentage of 100%, linguists with a percentage of
74.00%, and media experts with a percentage of 100%. In addition to the acquisition
of three experts, to determine the feasibility also used assessments from the
responses of educators and students, as for the responses of educators produced
a percentage of 94.50%, and those produced by student responses produced
94.30%. So it can be said that children's story comic media can be declared very
valid and very suitable to be used for learning in the classroom. As for testing the
effectiveness, the assessment was taken from the Pretest and Post-test. The pre-
test produced a percentage of 40.00% and the Post-test obtained a percentage
result of 82.00%. So it can be said that children's story comic media is very effective
to be used for learning in the classroom.

Keywords: learning media, children’s story comics, narrative writing skKills,
development

ABSTRAK

Rendahnya keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV dapat dipengaruhi
karena kurangnya inovasi terhadap penggunaan media pembelajaran di kelas.
Diperlukan adanya media pembelajaran yang menarik agar siswa dapat lebih
tertarik lagi dalam menulis narasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran seperti media komik cerita anak untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV di Sekolah Dasar. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
yang terdiri dari lima tahap yaitu Analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Untuk uji kevalidan dilakukan penilaian tiga ahli yaitu ahli materi
dengan presentase yang diperoleh 100%, ahli bahasa dengan presentase 74.00%,
ahli media dengan presentase 100%. Selain perolehan tiga ahli, untuk mengetahui
kelayakan juga menggunakan penilaian dari respon pendidik dan peserta didik,
Adapun dari respon pendidik menghasilkan presentase 94.50%, dan yang
dihasilkan oleh respon peserta didik menghasilkan 94.30%. Maka dapat dikatakan
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bahwa media komik cerita anak dapat dinyatakan sangat valid dan sangat layak
untuk digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan untuk menguiji

keefektivan bahwa penilaian diambil

dari Pre-test dan Post-test. Pre-test

menghasilkan presentase 40.00% dan Post-test mendapatkan hasil presentase
82.00%. Maka dapat dikatakan bahwa media komik cerita anak sangat efektiv untuk

digunakan pembelajaran di dalam kelas.

Kata Kunci : media pembelajaran, komik cerita anak, keterampilan menulis narasi,

pengembangan

A.Pendahuluan

Dunia pendidikan terus
berkembang seiring dengan
perkembangan zaman dan arus
globalisasi yang semakin pesat.
Adanya kemajuan limu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) saat ini
berdampak pada berbagai aspek
kehidupan, salah satunya perubahan
dalam dunia pendidikan yaitu sistem
Pendidikan

manusia untuk

pendidikan  nasional.
adalah  usaha
membentuk kepribadiannya sesuai
dengan nilai-nilai dalam masyarakat
dan kebudayaan. Hal ini didukung
oleh pendapat (BSNP, 2006) bahasa
memiliki  peran  sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial dan
emosional peserta  didik  dan
merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang
studi. Keberhasilan guru dalam
melakukan manajemen kelas sangat
berpengaruh  dalam  menciptakan
situasi dan kondisi pembelajaran yang

efektif. Pembelajaran yang efektif

tentunya akan membawa peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran
dengan baik pula (Kunia et al., 2023).

Bahasa memiliki peran penting
dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa
berfungsi sebagai alat komunikasi.
Bahasa sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran terutama dalam
mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia,
siswa juga dituntut untuk dapat
berkomunikasi dengan benar, baik
secara ucapan (lisan) maupun tertulis.
Untuk itu terdapat keterampilan
berbahasa yang saling berkaitan
antara lain: keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan terakhir
keterampilan menulis. Keterampilan
dalam menulis merupakan salah satu
dari empat keterampilan berbahasa
yang bertujuan untuk menuangkan ide
kepada pembaca melalui rangkaian
kata-kata.

Narasi adalah tulisan yang
menceritakan sebuah kejadian. Di

dalamnya terdapat pelaku, jalan cerita
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(alur), tema cerita, dan latar cerita.
Dalam keterampilan menulis narasi
siswa membutuhkan media
pembelajaran supaya siswa tidak
merasa jenuh dan bosan. Lebih lanjut,
(Ary Nur Wahyuningsih, 2011) media
pembelajaran merupakan alat yang
berfungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran yaitu media
pembelajaran yang berupa komik.
Dalam konteks ini pembelajaran
menunjuk pada sebuah proses
komunikasi antara siswa dan sumber
pembelajaran. Komunikasi belajar
akan berjalan dengan maksimal jika
pesan pembelajaran disampaikan
secara jelas, runtut, dan menarik.
Pada penelitan awal yang
dilakukan peneliti pada tanggal 22 Mei
2023 melalui wawancara dengan wali
kelas IV SDN Wanajaya 05
Kabupaten Bekasi, diketahui jika
kemampuan menulis narasi siswa
masih kurang. Hal ini dikarenakan
guru tidak memakai media
pembelajaran apapun saat mengajar.
Sebagian besar siswa hanya
mempergunakan buku guru dan buku
siswa sebagai media belajar sehingga
siswa tidak memiliki pemahaman yang
jelas akan cara menulis narasi yang
menyebabkan siswa kesulitan

menyusun kata dan kalimat.

Hasil evaluasi yang dilakukan di
kelas IV SDN Wanajaya 05
Kabupaten Bekasi turut mendukung
permasalahan yang telah dipaparkan
dimana diketahui bahwa hasil belajar
menulis narasi siswa di tahun 2023
banyak yang tidak mencapai KKM
dimana dari jumlah 30 siswa hanya 10
siswa dengan persentase 40% yang
mampu mendapatkan nilai di atas
KKM dan dinyatakan telah mampu
menulis  narasi dengan  baik,
sedangkan 20 siswa lainnya dengan
persentase 60% mendapatkan nilai
dibawah KKM dan dinyatakan belum 6
mampu menulis narasi dengan baik.
Nilai Rata-rata yang diperoleh yakni
63,2 dengan nilai maksimal 85 dan
minimal 55. Nilai hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum
mampu mencapai tujuan menulis
narasi secara optimal.

Berdasarkan dari  masalah

tersebut, peneliti berupaya
memberikan sebuah solusi dengan
mengembangkan sebuah media
komik cerita anak dan melakukan
penelitian berjudul “Pengembangan
Media Komik Cerita Anak Cerita Anak
Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN

Wanajaya 05 Kabupaten Bekasi “.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
prosedur penelitian dan
pengembangan (Research  and
Development). Menurut

(Sukmadinata, 2013) Research and
Development adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang
telah ada yang dapat dipertanggung
jawabkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan suatu produk.
Produk yang dimaksud adalah komik
cerita anak pada pembelajaran
menulis narasi. Pembuatan produk
diawali dengan pemberian kuisioner
tentang kebutuhan media diberikan
kepada siswa dan guru. Pengujian
produk diberikan kepada tim validator
yang terdiri dari ahli materi, bahasa
serta media.

Menurut (Hikmah & Damayanti,
2021) Penelitian
(Research and Development) adalah

pengembangan

metode yang diterapkan dalam
sebuah penelitian yang bertujuan
untuk menciptakan suatu produk
tertentu kemudian melakukan
penelitian terhadap keefektifan produk
tersebut. Dalam dunia Pendidikan,
penelitian pengembangan atau

Research and Development diartikan

sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan
atau memvalidasi produk-produk yang
dihasilkan dengan tujuan menguiji
keefektivan produk tersebut agar
dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran di sekolah (Hanafi,
2017). Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah komik
cerita anak sebagai media

pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan keterampilan
menulis narasi siswa kelas IV sekolah
dasar. Penelitian ini dilakukan di kelas
IV SDN Wanajaya 05 Kabupaten
Bekasi Di JI. Majapahit Raya Kp.
Cironggeng Barat Rt 001/ Rw 008
Ds.Wanajaya
Kab.Bekasi. = Waktu
penelitian awal pada tahun ajaran
2022/2023 dalam rentang waktu 22
Mei 2023.

Pada penelitian pengembangan

Kec.Cibitung

pelaksanaan

ini, peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri
dari 5 tahapan. Langkah-langkah
rencana
ADDIE adalah sebagai berikut

Analisis (Analysis), yaitu tahapan

pengembangan model

mengetahui  permasalahan  yang
dihadapi di sekolah berkaitan dengan
media pembelajaran yang digunakan

di sekolah selama ini, kemudian
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menemukan solusi dengan
memperbaiki atau mengembangkan
media pembelajaran. Perancangan
(Design), yaitu tahapan merancang
media dilihat dari segi desain, segi
materi dan seqi Bahasa.
Pengembangan (Development), yaitu
tahapan mengembangkan media
pembelajaran berdasarkan rancangan
media awal. Implementasi
(Implementation),  yaitu  tahapan
melakukan  implementasi  media
pembelajaran dalam proses
pembelajaran di sekolah. Evaluasi
(Evaluation), yaitu tahapan dilakukan
revisi akhir terhadap produk yang
dikembangkan berdasarkan saran
dan masukan untuk mengukur
kualitas produk dan ketercapaian
tujuan media kepada peserta didik
yang diberikan selama tahap
implementasi. Tahapan evaluasi ini
dilakukan dengan menganalisis data

yang didapat selama penelitian.

[ Analysis (Analisa)

[ Design (Desain/Perancangan)

( Development (Pengembangan)

( Implentation (Implementasi)

[ Evaluation (Evaluasi)

Gambar 1. Rancangan Model
Pembelajaran ADDIE

Dalam penelitian ini, peneliti

menguji instrument dengan
menerapkan angket dan Ilembar
validasi untuk ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi. Serta melibatkan satu
pendidik untuk menilai kelayakan
media berupa komik cerita anak, dan
30 siswa kelas IV untuk menguiji
keefektivan media komik cerita anak
terhadap peningkatan keterampilan
menulis narasi.

Data hasil validasi ahli materi,
ahli Bahasa, ahli media diperoleh
melalui hasil perhitungan dengan

rumus sebagai berikut :
£« 100%
- N e

Keterangan:
P : Nilai akhir
F : Jumlah skor total hasil validasi

N : Jumlah skor maksimal

Data hasil skor yang diperoleh
dapat diketahui tingkat kevalidannya

dengan kriteria sebagi berikut :
Tabel 1. Kriteria Hasil Validasi

Kriteria Presentase

Sangat Valid 81 % -100 %
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Valid 61 % - 80 %
Cukup Valid 41 % - 60 %
Kurang Valid 21 % -40 %
Tidak Valid 0% -20 %

(Sumber : Sugiyonio, 2017)

Data hasil uji coba terbatas
mengenai respon pendidik dan
peserta didik terhadap efektivitas
peningkatan keterampilan menulis
narasi siswa dihasilkan dengan
perhitungan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
P : Nilai akhir
F : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah skor maksimal

Dari hasil skor yang diperoleh
dapat diketahui tingkat ketertarikan
peserta didik dengan kriteria sebagai

berikut :
Table 2. Kriteria Hasil Efektivitas
Media
Kriteria Presentase
Sangat Efektif 81% - 100%
Efektif 61% - 80%
Cukup Efektif 41% - 60%
Kurang Efektif 21% - 40%
Tidak Efektif 0% - 20%

(Sumber: Sugiyono, 2017)

Analisis data yang dilakukan
menggunakan data deskriptif. Dengan
cara mengubah data kualitatif menjadi
data kuantitaif. Data interval tersebut
dapat dianalisis dengan menghitung
rata-rata  jawaban berdasarkan
skoring setiap jawaban dari validator.
Berdasarkan  skor yang telah
ditetapkan, data yang diperoleh
diubah dalam bentuk presentase

menggunakan rumus sebagai berikut :

p="L x100%
N
Keterangan:

P : Angka presentase

F : Skor yang diperoleh

N : Skor keseluruhan

Tabel 3. Kriteria Penilaian Kelayakan

Media
Kriteria Presentase
Sangat layak 81,25% <
skor < 100%
Layak 62,5% < skor
<81,25%
Cukup layak 43,75% <
skor £62,5%
Tidak layak 25% < skor
<43,75%

(Sumber: Sudijono dan Ernawati, 2013)
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tahapan pertama adalah
tahapan analisis yang merupakan
tahapan awal bagi peneliti. Pada
tahapan ini peneliti melakukan
observasi dan wawancara pada guru
kelas IV SDN Wanajaya 05. Tahap
awal ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi pada
pembelajaran di dalam kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi awal, ditemukan masalah
terhadap kurangnya keterampilan
menulis narasi pada siswa,
dikarenakan kurangnya media
pembelajaran di dalam kelas mereka
hanya menggunakan media seadanya
yang di sediakan di dalam kelas
tersebut. Sehingga peneliti akan
membuat sebuah produk yaitu komik
cerita anak untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi pada
siswa V.

Tahap kedua perancangan atau
desain adalah tahapan dimana
menentukan judul komik, isi materi,
karakter tokoh, desain atau warna
pada komik, kesimpulan. Tahap
desain ini adalah tahapan merancang
sebuah komik yang akan dibuat,
sehingga diperlukan tahap

pengembangan produk selanjutnya.

Salah satu contoh tahapan desain

bagian cover komik sebagai berikut.

A A

Gambar 2. Tahapan Desain Cover Komik

Tahapan ketiga adalah tahap
pengembangan, tahapan dimana
peneliti  mengembangkan  media
pembelajaran berdasarkan rancangan
media awal. Adapun tahap-tahap
yang dilakukan peneliti dalam
mengembangkan media komik cerita
anak: Pembuatan media komik dilihat
dari segi desain, segi materi dan segi
bahasa yang nantinya akan terlihat
perbedaan dengan media
pembelajaran yang digunakan di
sekolah, melakukan review media
pembelajaran dengan
memvalidasikan media pembelajaran
oleh tim validator ahli media, ahli
materi dan ahli bahasa. Memperbaiki
media pembelajaran sesuai dengan
saran dan masukan dari tim validator

ahli media, ahli materi dan ahli bahasa
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sehingga terdapat perbandingan dari

media awal dan media setelah revisi.

Table 4. Rekapitulasi Hasil Validasi

Validator Hasil Presentase
. ) Sangat
Ahli Materi ] 100%
Valid
Ahli Bahasa Valid 74%
. . Sangat
Ahli Media 100%
Valid
RATA-RATA 92.10%
Sangat
KATEGORI
Layak

Setelah mendapatkan kritik dan
saran serta penilaian pada angket,
maka peneliti melakukan perbaikan
terhadap media komik cerita anak
dengan hasil masukan dari ahli
validator. Penyempurnaan dilakukan
dari segala aspek, baik pada tulisan
dialognya, maupun penambahan Ki
dab KD. Hal ini membuat media komik
cerita anak siap digunakan sebagai
media pembelajaran di dalam kelas.

Tahap keempat adalah
tahapaan implementasi dimana pada
tahapan ini peneliti melakukan uji
coba produk secara terbatas kepada
subjek uji coba setelah direvisi oleh
validator. Adapun subjek uji coba

adalah 30 siswa.

Tabel 5. Rekapitulasi Pre-test

Keefektivan Keterampilan Menulis Narasi

No Nama Siswa Jumlah Skor
1. AAF 4

2. AH 5

3. AK 5

4. AZ 4

5. DA 3
30. DAP 7

JUMLAH 120
PRESENTASE 40.00%

Berdasarkan tabel 5. hasil
rekapitulasi pre-test keterampilan
menulis narasi peserta didik kelas IV
di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
dari menulis narasi berdasarkan
media yang ada di kelas seperti :
media buku saja dinyatakan “Kurang

efektiv’ dengan presentase 40.00%.
Tabel 6. Rekapitulasi Post-test

Keefektivan Keterampilan Menulis Narasi

No | Nama Siswa | Jumlah Skor
1. AAF 8
2. AH 9
3. AK 10
4. AZ 8
5. DA 8
30. DAP 8
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JUMLAH 246

PRESENTASE 82.00%

Berdasarkan table 6. hasil
rekapitulasi post-test keterampilan
menulis narasi peserta didik kelas V.
Di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
dari keefektivan menulis narasi
berdasarkan media komik cerita yang
peneliti  kembangkan dinyatakan
“Sangat Efektiv’ dengan presentase

82.00%.
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Validasi Media
Komik Cerita Anak Oleh Guru Kelas IV

Respon
No Aspek Pendidik
Kelayakan Jumlah
Skor
1. Tampilan 10
2. Penyajian 20
Media
3. Isi 13
4. Bahasa 9
JUMLAH 52
RATA-RATA 94.50%
KATEGORI Sangat
Valid

Berdasarkan table 7. penilaian
media komik cerita anak dari respon
pendidik dapat dinyatakan “Sangat
valid” dengan nilai presentase 94,50%

yang berarti media yang

dikembangkan sudah terbilang valid
dan layak untuk uji cobakan dengan
masukan kritik dan saran dari respon
pendidik.

Tahapan kelima adalah tahap
evaluasi dimana pada tahap ini
peneliti  melakukan revisi  akhir
terhadap produk yang dikembangkan
berdasarkan saran dan masukan
untuk mengukur kualitas produk dan
ketercapaian tujuan media kepada
peserta didik yang diberikan selama
tahap implementasi. Tahap ini
dilakukan evaluasi berupa revisi
media komik cerita anak dari hasil
penilaian 3 tim validator yaitu ahli
materi, ahli media, ahli bahasa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dan pengembangan
media komik cerita anak kelas IV SDN
Wanajaya 05 Kabupaten Bekasi dapat
disimpulkan  sebagai  berikut
Berdasarkan uji coba validasi
terhadap pengembangan media
pembelajaran oleh tiga validator, yaitu
ahli materi diperoleh 100%, ahli media
100%, ahli bahasa 74.00%. Dengan
rekapitulasi rata-rata 92.10% dapat
dikategorikan sangat valid. Sehingga
media pembelajaran komik cerita

anak dapat digunakan dalam
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pembelajaran di dalam kelas.
Sedangkan hasil respon pendidik dan
peserta didik, media pembelajaran
komik cerita anak dapat dikategorikan
sangat valid dan sangat layak dengan
hasil presentase respon pendidik
94.50%, dan respon peserta didik
94.30%. Berdasarkan hasil respon
pendidik dan peserta didik maka
media pembelajaran komik cerita
anak layak digunakan dalam
pembelajaran di dalam kelas.
Selanjutnya, hasil uji coba
produk sebelum maupun sesudah
untuk mengetahui keefektivan media
pembelajaran komik cerita anak untuk
meningkatkan keterampilan menulis
narasi, Pre-test mendapatkan hasil
perolehan dengan presentase 40.00%
dengan itu dinyatakan “Kurang
Efektif’. Sedangkan untuk Post-test
mendapatkan hasil perolehan dengan
presentase 82.00% dengan itu
dinyatakan “Sangat Efektiv’. Dengan
kesimpulan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa media komik
cerita anak dapat digunakan sebagai
media pembelajaran di dalam kelas
yang sangat efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis

narasi pada siswa kelas V.
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